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KATA PENGANTAR

Publikasi "pendapatan Ragiohai' Kotamadya Jakarta

Barat Tahun 1989-1993" ini merupakan kelanjutan dari.

publikasi seri tahun 1989-1992, yang memuat hasil
‘perhitungan pendapatan regional Kotamadya Jakarta Barat
menurut lapangan . usaha (sektor .ekonomi) baik atas
dasar harga berlaku maupun menurut harga konstan 1983.
Beberapa perhitungan yang pada tahun sebelumnya masih

bersifat sementara, dalam publikasi telah diperbaiki dan

disempurnakan sehubungan- dengan diperolehnya data yangi"'\'

‘lebih baru dan lebih lengkap.

Untuk memberikan gambaran Yyang lebih terinci

mengenai laju pertumbuhan ekonomi yang telah dicapai .

Kotamadya Jakarta Barat selama kurun waktu 1989-1993,

.. 'data pendapatan regional yang disajikan tidak hanya

‘dalam bentuk agregat saja, tetapi 3juga dalam bentuk
,angka indeks dan persentase. Harapan kami, publikasi
.'ini dapat membantu menyediakan bahan masukan dalam
‘menyusun perencanaan dan mengevaluasi hasil-hasil
. pembangunan di wilayah ini.

1 Kami menyadari hasil éerhitungan.ini masih banyak
‘mengandung kelemahan dan kekurangan, tentu saja akan

~selalu diupayakan memperbaiki dan menyempurnakannya di

" waktu-waktu mendatang.

Akhirnya, kami sampaikén ucapkan terima kasih dan

.. penghargaan yang sebesar-besarnya kepada semua pihak

yang telah membantu terwujudnya publikasi ini
Jakarta, . Februari. 1995

- & REPALA KANTOR STATISTIK
'. PROPINSI _DKI JAKARTA

NIP. 340001691
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I. KONSEP DAN DEFINISI

© 1.1.Umum

 Pada hakekatnya yang dimaksud dengan pembangundn
ekonomi adalah seréngkaian usaha dan kebijaksénaan yang
"kertuﬂuén meningkatkan Ataraf hidup masyarakat,
'ﬁemperluas kesempatan kérja; mengarahkan pemﬁégién
pendapatan mésyarakat yang semakin merata, meningkétkan
3hubungan ekonomi regional, sehingga kegiatan ekonémi
&ang selama ini didominasi sektor primer bergeser ke

‘'sektor sekunder dan tersier. Dalam menyusun perencanaan

pembangunan suatu wilayah diperlukan berbagai macam

_data statistik, demikian pula sewaktu melakukan

 eva1uaéi terhadap hasil-hasil pembangunan yang telah
- '

‘untuk mengukur keberhasilan pembangunan adalah data
‘statistik pendapatan regional yang disusun secara
series.

Penghitungan Pendapatan Regional DKI ﬁakarta

‘sudah dilakukan oleh Kantor Statistik sejak tahun_1969,"'.

isedangkan untuk tingkat-Kotamadya)baru dihitung sejak
tahun 1986 denéan. tahun.dasar 1983. ferhitungan
PDRB 1989 - 1993 ini adalah penerbitan yang ke-5,
:dengan demikian anéka—angkanya merupakan pérbaikan da?i

‘terbitan sebelumnya. Disadari hasil penghitungan ini

masih bahyak mengandung kelemahan, karena data yang-

diperiukan untuk menghitung beberapa sektor masih

~bersifat sementara.

'dicapai. Salah satu tolok ukur.yang biasanya dipakai



1;2. Afti dan Kegunaan Statistik Pendapatan Regional

1.2.1. Arti dan Kegunaan

Perencanaan - ekonomi umumnya memperma-

salahkan dua hal pokok, yaitu :

a. Bagaimana mengusahakan agar 'péﬁbangnan
ekonomi dapat meningkatkan penaapataﬁ
masyarakat secara mantap.

b. Bagaimana mengarahkan agar pendapatan yang
timbul tersebut dapat diterima secara adil

dan merata.

Untuk ménjawab_pertanyaan'itu, secara
kuantitatif statistik pendapatan regional dapat
dipakai sebagai salah satu ukuran dan landasan
yang tepat dalam perencanaan ekonomi tersebut.
Statistik pendapatan. regional Adalah ‘data
k@antitatif yang menggamﬁarkan besarnya barang
dan jasa yang dihasilkan oleh suatu daerah

(region) dalam periode waktu tertentu, ‘biasanya

1 tahun. Manfaat statistik pendapatan regional

antara lain:

a. Mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi
regional baik secara menyeluruh ' maupun

sektoral.»



1.2.2.

b.;Mengetahul gambaran ~ struktur perekonomiaﬁ

suatu daerah.

" Ce. Mengetahﬁi tingkat kemakmuran suatu daerah

baik tingkat pertumbuhannya maupun tingkat

kemakmurannya dlbandlngkan daerah lain.

d. Mengetahi tlngkat inflasi dan defla51 yang -

terjadi pada suatu daerah.

e. Mengetahui potensi suatu daerah terhadap.

nasional baik keseluruhan maupun sektoral.

Siklus Kegiatan Ekonomi
Secara sederhana, transaksi ekonomi yang
dilakukan oleh berbagai golongan masyarakat

terdiri dari kelompok yang memproduksi barang

dan jasa serta kelompok ya.g mengkonsumsi. Untuk '

menghasilkan barangAdan jasa keiompok produéen
memerlukan faktor produksi (tenaga kerja, tanah,
modal, wiréswaéta). yangl.berasal dari konsumen
(rumah tahgga). Pihak konsumen akan membeli
barang dan jaéa’yang dihasilkan prodsen untuk

memenuhi kebutuhannya. Siklus tersebut sebagai

berikut : Kelompok produsen dalam mengha91lkan'

barang dan jasa menggunakan faktor produk51'

(tenaga kerja, tanah, modal, kewiraswastaan)
yang berasal dari konsumen, sedangkan konsumen

membeli Vbarang dan jasa yang dihasilkan oleh

produsen untuk memenuhi kebutuhannya. TransakSL__v

SLklus keglatan tersebut adalah sepert1 berlkut



=-=-=---> a. Faktor produksi (tenaga kerja, ---------
tanah, modal-dan kewiraswastaan)

~--- b. Balas jasa faktor produksi <~-----
(upah sewa, bunga, keuntungan)

Rumahtangga 'Produsen/

Perusahaan
A .
A
. -----> ¢. Pembelian untuk konsumsi/ ------ _
' investasi
----====--=----~ d. Barang dan jasa <--—=—=———-meeno-

1.2.3. Pengertian Pendapatan Regional

Sebelum sampai kepada pengertian

sesungguhnya dari pendapatan regional, sebaiknya
perlu dijelaskan secara rinci agregat-agregat

dari pendapatan regional adalah sebagai berikut

a. Produk Domestik Regional Bruto (PDRB)
Atas Dasar Harga Pasar

Adalah nilai bersih (produk) barang dan

jasa yang dihasilkan oleh berbagai kegiatan -

ekonomi di suatu daerah dalam-satu(periode
terteﬂtu. Nilai bersih tersebut sebenarnya
adalah balas jasa dari faktor produk51 yang
1kut serta dalam produk51 yang terdiri darl
upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal,

keuntungan serta ditambah dengan penyusutan

dan pajak tidak langsung neto. Balas jasa .

faktor produksi, penyusutan dan pajak tidak



-langsung neto tersebut dalam pengertian

sektoral disebut sebagai nllal tambah bruto,
sehingga PDRB,atas~dasar harga pasar tersebut
juga merupakan penjumldhan nilai tambah bruto
dari sektor kegiataﬁ ekonomi.

Produk Domestik Regxonal Neto (PDRN)
Atas Dasar Harga Pasar

Perbedaan konsep neto di sini dan konsep

bruto pada rincian (a) adalah karena faktor

penyusutan. Dalam PDRN atas dasar hérga .

pasar, komponen penyusutan telah dikeluatkan.

Produk Domestik Regional Neto
Atas Dasar Bxaya Faktor

Perbedaan konsep biaya faktor di sini dan
konsep harga pasar pada rincian (b) adalah
karena faktor pajak tidak langsung heto{
Dalam PDRN atas dasar biaya faktor, pajak

tidak langsung neto telah dikeluarkan.

Produk Regional Neto Atas Dasar Biaya Faktor

Perbedaan dengan konsep éada rincian (c)-

di atas adalah masalah domestiknya. Disebut

produk domestik regional karena nilai tambah

yang dihitung adalah .seluruh nilai tambah

. yang timbul.dari berbagai kegiatan ekonomi di

suatu wilayah tanpa memperhatikan pemilikan




;t;é produkSLnya,‘ apakah. miiik pehduduk
‘wilayah tersebut ataukah milik penduduk
'w11ayah lain.’ Sedangkan pada rincian (d),
yaitu produk reglonal yang dlperhltungkan
adalah nilai tambah dari faktor produksi yang
dimiliki oleh penduduk wilayah tersebut, balk
beroperasi di dalam wilayah bersangkutan
maupun beroperasi di luar wilayah.'oleh
karena itu untuk sampai kepada produk
regional, péndapatan atas faktor produksi
milik penduduk wilayah lain harus dikeluarkan
dan sébaliknya pendapatan atas faktor
produksi milik penduduk wilayah bersangkufan
yang berasal dari luar_ wilayah harus
dimasukkan, yang selisihnya selanjutnya
disebut sebagai faktor pendapatan neto dari
luar wilayah. jadi produk regional neﬁo atas
>dasaf biaya faktor mgrupakan pxoduk domestik
regional neto ditambah faktor pendapatan neto
dari luar wilayah. Pengertian inilah 'yang

sebenarnya merupakan pendapatan regional.

e. Pendapatan Regional Perkapita
Bila pendapétan regional ini dibagi
dengan jumlah penduduk yang tinggal di daérah
_itu, maka akan. dihasilkan suatu pendapatan

regional.




' 1.3. Metode Penghitungan Pendapatan Regional

Penghitungan pendapatan regional dapat dilakukan

. melalui 3 (tiga) pendekatan‘(approach) :

a. Pendekatan Produksi (Production Approach)

Penghitungan nilai tambah dengan pendekatan ini

diperoleh dari nilai produksi (output) dikurangi

biaya antara. Output merﬁpakan nilai dari barang dan

.jasa yang dihasilkan oleh suatu kegiatan produksi

dalam satu periode tertentu, sedangkan biaya antara

adalah barang dan jasa yang digunakan dalam proses

kegiatan produksi yang sedang berjalan dimaﬁa
b@rang-barang tersebut merupakan'barang—barang yang
biasanya habis sekali-proses produksi atau mempunyai
umur penggunaan yang kurang dari satu tahun.
Pengeluaran atas balas jasa faktor produksi yaitu
upah dan gaji, sewa tanah, bunga modal, keuntungan
serta penyusutan dan pajak\tidak langsung neto bukan

merupakan biaya antara. Demikian juga pengeluaran

untuk pembelian/pembuatan barang-barang modal

perusahaan bukan merupakan biaya antara.



_ Pendekatan Pendaéatan (Income Approach)

Penghitungan nilai tambah dengan pendekatan ini-
diperoleh dari penjumlahan komponen-komponen nilai
tambah itu sendiri. Seperti telah dijelaskan, nilai
tambah bruto merupakan éenjumlahan dari balas jasa
faktor prdduksi yang komponennya terdiri darivupaﬁ
dan gaiji, sewa tanah, bunga modal dan keuntungén
ditambah dengan penyusutan dan pajék tidak langsung

neto.
Pendekatan Pengeluaran (Expenditure Approach)
Penghitungan melalui pendekatan ini dilakukan

léngsung terhadap pendapatan regional, yaitu dengan

menjumlahkan pengeluaran konsumsi rumahtangga,

'pengeluaran konsumsi pemerintah, pembentukan modal

tetap bruto, perubahan stok daﬁ ekspbr neto (ekspor-
impor). Kalau data yang digunakan untuk menghitung
pendapatan regional dengan ketiga pendekatan ini
cukup konsisten. maka hasil estimasinya tentu tidak
jauh berbeda. Selain ketiga pendekatan di atas,
masih ada satu metode 1lagi yang kadang-kédang
digunakan, terutama kalau tidak ada data sama sekali

yaitu metode alokasi..



’h. Metode Alokasi (allbcation approach)

" Penghitungan nilai tambah dengan.métode ini
diperoleh déngan mengalokasikan nilai tambah
nasional untuk propinsi tersebut, berdasarkan suatu

indikator sebagai alokatornya.

'1.4. Cara Penyajian dan Angka Indeks
Agregat-agregat pendapatan seperti. yang telah
~diuraikan di atas, secara seri dapat disajikan dalam
'dua bentuk yaitu atas dasar harga berlaku dan atas

}dasar harga konstan sat tahun dasar.

é. Penyajian atas dasar harga berlaku, semua agregat
pendapatan atas dasar harga berlaku pada masiné—
masing tahunnya, Baiklpada saa£ menilai produksi dan
biaya antara maup? pada penilaian _komponenv nilai
tamb%h dan komponen pengeluaran produk aémestik

regional bruto.

b. Pada penyajian atas dasar harga konstan suatu tahun’

dasar, semua agregat pendapatan dinilai atas dasar
harga tetap yang terjadi pada tahun dasar. Karena
menggunakan harga tetap, maka perkembangan agregat
pendapatan dari tahun-ke tahn semata-mata karena
‘perkembangan riil dan bukan fluktuasi kenaikan

harga.



"Agregat—agregaf pendapatan juga disajikan dalam

" bentuk angka indeks yaitu indeks perkembangan, laju

i»pertumbuhan dan indeks implisit, yang masing-masing

dapat dijelaskan sebagai berikut : - y

1-

Indeks 'perkembangén, diperoleh dengan membagi
nilai-nilai pada masing-masing tahun dengan nilai
pada tahun dasar,. dikalikan' 100. Indeks ini
menunjukkan tingkat perkembangan agregat pendapatan

dari tahun ke tahun terhadap tahun dasérnya.

Angka laju pertumbuhan, diperoleh dengan membagi

nilai pada masing-masing tahun dengan nilai pada

tahun sebelumnya dikalikan 100, kemudian dikurangi

dengan 100. Angka ini menunjukkan tingkat.

perkembangan agregat pendapatan untk masing-masing

tahun dibandingkan tahun sebelumnya.

Indeks harga implisit, diperoleh dengan membagi

nilai atas dasar harga berlaku dengan nilai atas

dasar harga konstan untuk masing-masing tahunnya,

dikalikan 100. Indeks ini menunjukkan tinjkat '

perkembangan harga dari agregat pendapatan tefhadap
harga pada tahun dasar. Selanjutnya bila dari indeks
implisit ini dibuatkan indeLs berantainya, akan
terlihat tingkat perkembangan harga setiap tahun

térhadap tahun sebelumnya.

10



‘“j1;5. Pendapatan Regional'Atas Dasar narga‘Koﬂstan' 

Seperti telah diketahui bahwa angka-angka
?pendapafan atas dasar harga konstan adalah éangat
1éenting untuk melihat pertumbuhan riil dari tahun ke
.tahun bagi setiap agregat ekonomi. Agregat ekonomi'yang
idimaksud adalah produk domestik regional bruto, produk
?regional bruto dan pendapatan regional.

- Pertumbuhan riil dari égregat ekonomi diturunkan
gdengan cara menghilangkan pengaruh dari perubahan harga
_pada angka atas dasar harga berlaku, sehingga
:terbentuklah angka atas dasar harga konstan. Bila angka

. atas dasar harga konstan dari agregat-agregat ekonomi

'yang berbeda dinyatakan dalam harga tahun dasar yang

' sama, maka analisis perbandingan akan mungkin dilakukan
.dan seluruh agregat tersebut bisa diturunkan dari
. komponen-komponennya.

Tiga metode dasar berikut adalah untuk merubah

3angka atas dasar hafga berlaku menjadi angka atas dasar

"harga konstan. Metode-metode tersebut pada dasarnya
:dapat digunakan untuk seluruh komponen PDRB seperti

_permintaan akhir, output, input antara dan komponen

. pendapatan dari nilai tambah.

wya. Revaluasi

Metode ini dilakukan dengan cara menilai

produksi masing-masing tahun dengan menggunakan

harga tahun dasar.

11




" b. Ekstrapolasi , ' ' | SRR

" C Metode  ini dilakukan dengan cara

memperbarui (up dating) nilai tahun dasar Sesuai

| dengan indeks produksi atau tingkat pertumbuhan

riil dari tahun sebelumnya.

é. Deflasi
Metode ini ' dilakukan dengan membagi nilai
masing-masing tahun dengan relatif harga yéng sesuai
(indeks harga x 1/100). | ‘
Metode penghitungan yang sebénarnya bisa

menggunakan kombinasi dari ketiga metode tersebut.

i.G.zﬁasalah dan Keterbatasan

i

i Yang menjadi masalah pokok dalam penghitungan

5end&patan regional adalah bagaimana memperkirakan

secara tepat pendapatan suatu daerah/regional, agar

hasil penghitungan tersebut dapat mencerminkan keadaan -

oleh para pembuat keputusan dengan sebaik—baiknya dalam
melaksanakan kebijaksanaan pembéngunan perékonomian;

| Dalam penghitungan péndapatan regional bebeiapa
masalah yang sering dihadapi dapat diuraikan sebagai

berikut :

12

perekonomian yang sebenarnya, sehingga dapat digunakan .
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Dari hasil pendataan atau catatan administrasi
berbagai instansi seringkali data yang tersedia

untuk lingkup wilayah tidak sama dengan wilayah

administrasi, sehingga pemecahan menurut

 'wi1ayah/regional terbentur kepada masalah teknis

. penyajian/kerahasiaan data.

Contoh:

Wilayah eksploitasi PLN biasanya tidak memperhatikan

- batas wilayah administrasi sehingga pemecahan .

~ menurut wilayah administrasi cukup sukar.

Dalam suatu perusahaan yang bersifat multi regional,

T'sistem pembukaan perusahaan biasanya dilakukan

 .secara sentral sehingga sukar untuk diperhitungkan

'~ secara regional. Misalnya, perusahaan penerbangan,

- pelayaran dan sebagainya.

/
Hasil suatu sampel survei atau proyeksi biésanya

direncanakan untuk kepentingan nasional. Gambaran

' yang diperoleh haﬁya sampai tingkat propinsi. Dengan

. demikian menjadi kurang tepat bila diturunkan untuk

kotamadya.

Masalah lalu lintas perdagangan antara kotamadya
lebih sukar diteliti dibandingkan dengan lalu lintas
perdagangan antar propinsi dan antar negara. Di

dalam ‘lingkup regional ekspor dan “impor akan -
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-mencakup lalu lintas perdagangan melalui .darat,

antar pulau dan luar negeri. Sedangkan pada lingkup

‘ nasional hanya menyangkut perdagangan dengan luar

negeri saja.

Masalah lain untuk penghitungan PDRB menurut
kotamadya di DKI Jakarta, adalah mobilitas penduduk
antar wilayah yang cukup tinggi, kegiatan produksi
dan distribusi antat wilaYah yang sulit dibedakan
serta sangat minimnya data sosial ekonomi yang
menggambarkan secara terinci dan jelas menurut

wilayah kota tersebut.

Meskipun penghitungan pendapatan regional di

}fingkat propinsi dan kotamadya, banyak memenuhi

hambatan terutama dari segi tersedianya ' data, namun'_

. usaha-usaha ‘untuk tetap dapat menyajikan angka—éﬁgka

. pendapatan regional ini serta penyempurnaannya akan

terus dilakukan. Namun demikian perlu kiranya ﬁenjadiv

- bahan pertimbangan bahwa semakin rendah unit wilayah

t 'yang akan dihitung akan semakin langka dan sulit data

yang tersedia. Di samping itu keadaan perwilayahan yang

semakin terbuka, menyulitkan pengumpulan datanya.
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II. URAIAN SEKTORAL

ﬁraian_sektbral yang disajikan pada bab ini mencakup

b

_fuangllingkup dan definisi dari masing-masing sektor dan sub
sektor, cafa-cara perhitungan nilai tambah baik atas dasar
harga berlaku maupun atas dasar harga konstan 1983, serta

sumbe; datanya.
2.1. Sektor Pertanian.

Kegiatan pertanian di DKI Jakérta mencakup -usaha
{tanaman bahan makanan dan tanaman hias, wusaha
j'p,emeliharaan ternak serta usaha pemeliharaan ikan,
€penangkapan ikan dah pengambilan hasil-hasil laut.
fKegiatan pertanian lainnya seperti penanaman tanaman
perdagangan dan kehutanan tidak terdapat di DKI

;Jakarta.

2;1.;1. Tanaman Bahan Makanan.
| Subsektor ini mencakup komoditi tanaman bahan
makanan seperti padi, jagung, ketela pohon, ketela
rambat,»kacang-kacangan, sayur-sayuran dan buah-.
buahan.{, | | o |
bata prédukéi diperoleh dari Biro Pusat
Statistik (BPS) dan Dinas Pertanian, sedangkan data
harga seluruhnya bersumber pada data harga yang

dikumpulkan oleh BPS.

@
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Nilai tambah bruto ataé dasar harga berlaku .

diperoleh dengan cara pendekatan produksi yaitu
mengalikan setiap jenis kuantum produksi Aengan
masing-masing harganya, kemudian hasilnya di kuréngi
dengan biaya antara atas dasar harga berlaku pada

tahun yang bersangkutan.

Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan

1983 dihitung dengan cara 'revaluaéi, yaitu
mengalikan produksi_pada tahun bersangkutan dengan
harga pada tahun 1983, kemudian dikurangkan lagi

dengan biaya antara atas dasar harga konstan 1983.

Tanaman Lainnya.

Subsektor ini mencakup kegiétan bercocok
tanam dan pengolahan tanah lainnya ,untuk
ﬁenghasilkan .jenis tanaman yang biasa di gunakan
sebagai tanaman hias baik didalam pot atau lainnya
maupun langsung ditanam di pekarangan atau halaman.

Jenis komoditinya mencakup antara lain tanaman

anggrek dan bunga anggreknya, berbagai tanaman bunga

serta tanaman hias lainnya.

Data produksi diperoleh dari Dinas Pertanian

DKI Jakarta, sedangkan data harga berupa harga

perdagangan besar diperoleh dari BPS.

Nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku

dan konétén 1983 dihitung dengan cara'.yang- sama

seperti yang dilakukan pada tanaman bahan makanan.

Jo
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2.1.

2.1.

3.

4.

ternak kecil, unggas maupun hasil-hasil ternak, .

Peternakan dan HaéiI-hésilnya.'

Subsektor ini'mencakup produksi ternak besar,

seperti sapi, kerbau, babi, kambing, domba, telur,

susu segar serta hasil pemotongan hewan

- Produksi ternak diperkirakan sama dehgan.

jumlah ternak yang di potong ditambah perubahan
stock populasi ternak dan ekspor ternak netto.

Data mengenai jumlah ternak yang dipotong,
produksi susu dan telur diperoleh dari 'Dinas
Peternakan DKI Jakarta. Sedangkan daté mengenai
harga ternak diperoleh dari BPS.

| Nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku

dan harga konstan 1983 dihitung dengan cara

mengalikan nilai produksi dengan rasio nilai ‘tambah

berdasarkan tabel input-output DKI Jakarta 1990.

Perikamnan.

Komoditi yang dicakup adalah semua hasil dari
kegiatan perikanan laut, perairan umum, tambak,
kolam, sawah dan karamba, serta pengolahan sederhana
(pengeringan dan penggaraman ikan).

Data mengenai produksi diperoleh dari Dinas

Perikanan DKI Jakarta, sedangkan data mengenai harga.

diperoleh dari BPS.
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Perhitungan nilai tambah bruto atas dasar
hera berlaku dan konstan 1983 dilakukan dengan cara

yang sama seperti pada sub sektor peternakan.

2.2. Sektor Industri Pengolahan.

.2'. 2 »

1.

Sektor  ini terdiri dari dua subsektor,
industri besar dan sedang serta kecil dan kerajinan

rumahtangga.

Industri Besar dan Sedang.

Ruang lingkup dan metode perhitungan nilai
tambah bruto indus- tri besar dan sedang dalam PDRB
seri baru ini telah mengalami perubahan dan
perbaikan sehingga terjadi perbedaan angka dengan
publikasi sebelumnya.

Penghitungan output, biaya antara dan nilai
tambah atas dasar harga berlaku untuk subsektor
industri besar dan sedang di dasarkan pada data yang
diperoleh dari survei industri besar/ sedang yang
dilakukan setiap tahun oleh Biro Pusat Statistik.

Output atas dasar harga konstan 1983 dihitung
secara deflasi dengan Indeks Harga Perdagangan Besar
(IHPB) barang-barang industri sebagai deflator.

Jika output dan nilai tambah atas dasar harga

berlaku belum tersedia, maka nilai tambah bruto atas’

dasar harga konstan 1983 diperoleh ' dengan

menggunakan indeks produksi sebagai ekstrapolator,
nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku

dihitung dengan inflator IHPB barang- barang

industri.
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2.2. 2. Industri'xecil dan Kefajinan_numahtangga.

Output dan nilai tambah bruto untuk industri
kecil diperkirakan berdasarkan data Sensus Ekonomi
1986 dengan menggunakan pola perkembangan industri
besar dan sedang menurut kode induétri lima digit.
Output industri kecil atas dasar harga konstan 1983

v diperkirakan dengan mengalikan output tahun 1986
atas dasar harga konstan 1983 tersebut berdasar ISIC
5 digits dengan indeks produksi industri besar dan

sedang. Selanjutnya dengan menggunakan indeks harga

perdagangan besar diperoleh pula output atas dasar .

%' harga yang berlaku.

2.3. Sektor Listrik, Gas dan Air Minum.

Data produksi yang disajikan dalam publikasi

fini adalah data dari Perusahaan Listrik Negara (PLN),
}Perusahaan Negara Gas (PN. Gas) dan Perusahaan Air
‘Minum.

Output masing-masing subsektor mencakup semua

‘produksi yang di hasilkan dari pelbagai kegiatan sesuai

;dengan ruang lingkup dan definisinya.
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2.3.

2;3.}1. Listrik.

Subsektor ini .mencakup kégfatan produksi dan

distribusi listrik yang diusahakan oleh Perusahaan

. Umum Listrik Negara (PLN). .Data_produksi, harga dan

biaya antara subsektor ini di peroleh dari Sﬁrvéi.
Tahuhan Perusahaan Umum Listrik Negara.

Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan
1983 dihitung dengan cara deflasi, dimana Indeks

Tarif per KWh digunakan sebagai deflator.

Yang dicakup dalam ‘subsektor ini adalah
produksi gas dari perusahaan umum gas negara (PN.
Gas) . Data produksi, harga dan biaya—biaya yang
digunakan diperoleh dari Survei Tahunan Perusahaan

Umum Gas Negara.

Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan
1983 dihitung dengan cara deflasi, dimana indeks

tarif diqunakan sebagai deflator.

Air Minum

Subsektor ini mencakup air minum yang
diusahakan oleh Perusaha an Air Minum. Data

produksi, harga dan biaYa-biaya yang di gunakan

diperoleh dari Survei Tahunan Perusahaan Umum Air -

‘Minum.

20
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Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan
1983 dihitung dengan cara deflasi dimana Indeks’

| Tarif per M3 digunakan sebagai deflator.

.2f4.'§ektor Bangunan.

‘ Sektor bangunan mencakup semua kegiatan
pembangunan, fisik konstruksi, baik berupa gedung,
jalan, jembatan, terminal, pela- buhan maupun jaringan
flistrik gas, air, téleﬁon dan sebagainya. Output

Jsektor bangunan masing-masing tahun dlperoleh darl

fnu output per tenaga kerja. N11a1 tambah bruto atas dasar
,harga berlaku dlhltung dengan cara mengalikan output
udengan rasio nilai tambah berdasar- kan Tabel Input
_Output DKI Jakarta 1990.
J Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan 1983

idihitung dengan cara deflasi, dimana IHPB barang-barang

‘konstruksi digunakan sebagai deflator.
*2.5. Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran.

L2.5.i1. Perdagangan Besar dan Eceran;

Output perdagangan merupakan Jjumlah matgin
perdagangan yang timbul dari seluruh komoditi yang
diperdagangkan, sedangkan margin perdagangan itu
sendiri merupakan sélisih antara nilai jual dengan
_uilai-pembeliau setelah dikurangi dengan biayal

angkutau yahg dikeluarkan oleh pedagang.
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Output atas dasar harga beflaku diperkirakan
bérdasérkén jumlah tenaga kerja dikalikan dengan
raéa-rata output per teﬁaga kerja. Nilai tambah
bruto atas dasar harga berlaku di peroleh dengan
cara mengalikan nilai output dengan rasio nilai
tambah berdésaxkan Tabel Input Output‘DKI'Jakarta
1990. |

Nilai tambah bruto atas dasar hérga konstan
1983 dihitung dengan cara deflasi déngan Indeks

Perdagangan Besar sebagai deflator.

Hotel.

Subsektor ini mencakup semua hotel, baik

berbintang maupun tidak berbintang serta berbagai

jenis penginapan lainnya.

Output dihitung dengan cara mengalikan jumlah

tempat tidur dengan output per tempat tidur. Nilai
tambah bruto atas dasar harga berlaku diperoleh
dengan cara mengalikan nilai output dengan rasio

nilai tambah berdasarkan Tabel Input-Output DKI

Jakarta 1990.

Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan>1983ﬂy

dihitung dengan cara deflasi dengan indeks harga konsumen]

sebagai deflator.

22
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3.

i
+

Res toran

Subsektor ini mencakup kegiatan penyediaan
dan penjualan makanan dan minuman Jjadi. Output
diperoleh dari perkélian antara jumlah tenaga kerﬁa
dengan rata;rata output per tenaga kerja. Nilai
tambah bruto atas dasar harga berlaku diperoleh
dengan cara mengali kan nilai output dengan rasio
nilai tambah berdasarkan Tabel Input-Output DKI
Jakarta 1990.

_Nilai tambah bruto atas dasar harga konstén
1983 dihitung dengan cara deflasi dengan IHK makanan

sebagali deflator.

2.6. Sektor Angkutan dan Komunikasi.

Sektor ini mencakup kegiatan pengangkutan

;umum untuk barang dan penumpang, baik melalui darat,

'_Llaut, sungai & danau dan udara, termasuk jasa penunjang

~angkutan dan komunikasi.

2.6.

1. Angkutan Darat.

a. Angkutan Kereta Api.
Nilai tambah bruto atas dasar harga
berlaku dihitung ber dasarkan data yang diperoleh

dari Perusahaan Umum Kereta Api (PJKA). Nilai

tambah bruto atas dasar harga konstan 1983
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'2.6.2.

dihitung dengan cara ekstrapolési .dengan -
menggunakan indeks produksi banyaknya penumpang

dan barang yang diangkut.

Angkutan Jalan Raya.

Subsektor ~ ini meliputi kegiatan

4pengangkutan barang dan penumpang yang dilakukan

oleh perusahaan angkutan umum, baik bermotor

ataupun tidak bermotor, seperti bis, truk, bemo,

taksi, becak dan sebagainya.  Perkiraan nilai

tambah bruto atas dasar haréa berlaku didasarkan

pada data jumlah armada angkutan umum barang dan

penumpang yang diperoleh dari Dinas Lalulintas

Angkutan Jalan Raya (DLLAJR).

| Nilai tambah bruto atas dasar harga

konstan 1983 dihitung dengan cara ekstrapolasi
dengan menggunakan indeks produksi masing—masing

jenis angkutan jalan raya.

Angkutén Laut.

Meliputi kegiatan pengangkutan penumpang dan

barang dengan menggunakan kapal yang diusahakan oleh

perusahaan pelayaran milik nasional baik yang

melakukan trayek dalam negeri maupun internasional.

Output atas dasar hatga berlaku diperkirakan dengan.

perkalian antara jumlah barang dan penumpang yang di

angkut - dengan rata-rata output per unit produksi,

sedangkan data mengenai struktur biaya didasarkan
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1

3.

pada Tabel Input Output DKI. Jakarta tahun 1990.
Data mengenai jumlah barang dan penumpang yang
diangkut diperoléh dari Perum Pelabuhan.II Cabang
Tanjung Priok dan BPS.

| Perkiraan nilai tambah bruto atas dasar harga
konstan 1983 di hitung dengan cara ekstrapolasi
dengan menggunakan indeks jumlah ton barang dan

penumpang yang diangkut.
Angkutan Udara.

Mencékup kegiatan pengangkutan penumpang,
bérang'dan kegiatan lain yang berkaitan dengan
penerbangan yang dilakukan oleh perusahaan
penerbangan milik ﬁasional, baik penerbangan dalam
negeri maupun internasional.

Nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku
dan konstan 1983 dihitung dengan cara yang sama

seperti yang dilakukan pada angkutan laut.
Jasa Penunjang Angkutan.

Meliputi kegiatan pemberian jasa dan
pepyediaan fasilitas yang sifatnya menunjang dan
berkaitan dengan kegiatan pengangkutan, seperti
terminal dan parkir, keagenan barang dan penumpang,

ekspedisi, bongkar muat, penyimpanan dan pergudangan
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2.6.

5.

serta jasa penunjang lainnya. Output atas dasar

" harga berlaku diper kirakan dengan perkalian masing-

masing unit produksi dengan rata-rata tarifnya.

Nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku

didasarkan pada Tabel Input Output DKI Jakarta tahun

1990.
Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan
1983 dihitung dengan cara ekstrapolasi dengan

menggunakan indeks masing- masing unit produksi.
Komunikasi.

- Kegiatan yan§ dicakup adalah jas pos, giro

dan telekomunikasi:

a. Pos dan Giro.

Meliputi kegiatan pemberian jasa pos dan
giro seperti peng- iriman surat; wesel, paket,
jasa giro, jasa tabungan dan sebagainya.

Perkiraan nilai tambah bruto atas dasar
harga berlaku di dasarkan pada data produksi yang
dipefoleh dari Perusahaan Umum Pos dan Giro,
sedangkan struktur biaya yang didasarkan pada
Tabel Input Output DKI Jakarta tahun 1990.

Nilai tambah bruto atas dasar harga
konstan 1983 dihitung dengan‘cara ekstrapolasi,
menggunakan indeks gabungan dari jumlah surat
yang dikirim, barang yang dipaketkaﬁ dan

sebagainya.
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b. Telekomunikasi.

Mencakup kegiatan pemberian jasa dalam hal
pemakaian hubung an-hubungan telepon, telegraf
dan Feleks. Nilai tambah bruto atas dasar harga
berlaku dihitung berdasarkan data yang diperoleh
dari Perum Telekomunikasi dan PT. Indosat.
| Nilai tambah bruto atas dasar harga
‘konstan 1983 dihitung dengan cara deflasi dengan

IHPB angkutan sebagai deflator.

;fSektor Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya.

Sektor ini meliputi kegiatan bank, asuransi

" dan lembaga keuangaﬁ lainnya serta persewaan bangunan

- bukan tempat tinggal.

1.

B ank.

Angka nilai tambah bruto subsektor bank atas
dasar harga‘berlaku diperoleh'dari bank Indonesia.

.Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan
1983 diperoleh dengan cara deflasi dimana angka
indeks harga konsumen dan indeks harga implisit PDRB
tanpa sektor: bank dan lembaga keuangan 1lainnya
dipakai sébagai deflator masing-masing untuk upah &

gaji dan surplus usaha.
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2.7. 2.

2.7. 3.

Asuransi.

Perhitungan output dan Nilai,fambéh Bruto
atas dasar harga berlaku diperoleh’ dengan
mengalokasikan output secara nasional berdasarkan
perananikegiatan asuransi di Jakarta. Demikian juga
untuk biaya antara dan nilai tambahnya.

Nilai tambah brﬁto atas harga konstan 1983
diperoleh dengan caré deflasi dimana IHPB.qmum

sebagai deflator.

Lembaga Keuangan Lalnnya dan Persewaan Bangunan
Bukan Tempat Tinggal.

Besarnya 6utput dan nilai tambah bruto
lembaga keuangan _lainnya diperoleh | dengan
menggunakan suatu persentase terhadap output dan
nilai tambah bruto bank baik atas ﬂaéér harga
berlaku maupun harga kbnstan.

Perkiraan nilai output usaha persewaan
bangunan bukan tempat tlnggal dlperoleh berdasarkan
perkalian antara jumlah perusahaan real estate
dengan rata-rata output perperusahaan, sedangkan

biaya antara dan nilai tambah berdasarkan rasio

‘terhadap total output. Nllal tambah atas dasar

f_ harga konstan 1983 diperoleh dengan cara deflasi

dengan menggunakan IHK perumahan sebagai deflator.
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2.8.

Sewa Rumah

Mencakup semua kegiatan Jjasa atas penggunaan
rumah/bangunan sebagai tempat tinggal oleh rumah tangga
tanpa memperhatikan apakah rumah itu milik sendiri atau
rumah yang disewa.

Perkiraan output diperoleh dari perkalian antara
jumlah penduduk dengan rata-rata output perkapita.
Nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku diperoleh
dari rasio berdasarkan tabel input-output DKI Jakarta
1990.

Nilai tambah Bruto atas dasar harga konstan 1983
dihitung dengan cara ekstrapolasi dengan Jjumlah

penduduk pertengahan tahun sebagai ekstrapolatornya.
Sektor Pemerintahan dan Pertahanan.

Sumbangan sektor pemerintahan dan pertahanan
terhadap produk domestik regional bruto terdiri dari
upah dan gaji rutin pegawai pemerintah pusat dan
daerah, perkiraan komponen upah dari belanja
pembangunan ditambah dengan perkiraan penyusutan
sebesar 5 persen. Data yang dipakai didasarkan pada
realisasi anggaran pendapatan dan belanja daerah untuk
pemerintah daerah. Sedangkan pemerintah pusat dan
Hankam datanya diperoleh dengan mengalokasikan belanja
pegawai nasional berdasarkan jumlah pegawai negeri
pusat yang ada di DKI Jakarta serta jumlah penduduk

sebagai alokatornya.
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Nilai -tambah bruto atas dasar harga konstan 1983

‘diperoleh dengan cara ekstrapolasi dengan menggunakan

“indeks'tertimbang jumlah pegawai negeri dan jumlah

;pehduduk pertengahan tahun sebagai ekstrapolatornya .

'2.10. Sektor Jasa-Jasé.

Mencakup jasa perusahaan , Jjasa sosial
'kemasyarakatan, jasa hiburan dan kebudayaan serta

perorangan dan rumah tangga.

dan

Jjasa

2.10;‘1. Jasa Perusahaan.

Meliputi jasa pengacara, Jjasa angkutan; biro
arsitektur, jasa pengolahan data, jasa periklanan
dan sebagainya. Perkiraan output didasarkan pada

perkalian antara jumlah tenaga kerja dengan rata-

rata output. per tenaga kerja, sedangkan nilai

tambah bruto atas dasar harga berlaku diperoieh

berdasarkan rasio nilai tambah yang bersumber dari

Tabel Input Output DKI Jakarta tahun 1990.

Nilai tambah bruto atas dasar harga konstan

1983, diperoleh dengan cara ekstrapolasi dengan

jumlah tenaga kerja sebagai ekstrapolatornya.
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2.10. 2. Jasa Sosial dan Kemasyarakatan.

2.10.. 3.

Mencakup jasa pendidikan, jasa kesehatan
serta jasa kemésya— rakatan lainnya, seperti Jjasa
penelitian, rumah sakit, dok-ter praktek,‘panti
asuhan, panti werdha, yayasan pemeliharaan anak
cacat dan sebagainya, terbatas yang dikelola oleh
sﬁésta saja. Kegiatan-kegiatan sejenis yang
dikelola oleh.pemerintah termasuk dalam sektor
pemerintahan.

Output atas dasar harga berlaku. diperoleh
berdasarkan perkali an antara jumlah murid menurut
tingkatan, jumlah tempat tidur rumah sakit, jumlah
dokter, jumlah anak yang diasuh, jumlah orang tua
yang dirawat dan sebagainya dengan rata-rata output
nya.

Nilai tambah bruto atas dasar harga berlaku
berdasarkan rasio nilai tambah terhadap output'yang
bersumber dari Tabel Input Output DKI Jakarta tahun
1990. Nilai tambah bruto ataé dasar harga konstan
1983 dihitung dengan cara ekstrapolasi dengan
perkembangan masing-masing indikator produksi

sebagai ekstrapolatornya.

Jasa Hiburan dan Kebudayaan.

Yang dicakpp dalam subsektor ini adalah jasa
bioskbp, pang- gung kesenian, studio radio swasta,
taman hiburan dan klub malam, serta produksi dan

distribusi film.
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Output bioskop atas dasar harga berlaku

‘dihitung dengan cara mengalikan jumlah penonton

dengan rata-rata output per penon- ton. Struktur

biaya bersumber pada Tabel Input Output DKI Jakarta

tahun 1990. Nilai tambah bruto atas dasar harga

konstan 1983 dihitung dengan ekstrapolasi
menggunakan indeks jumlah penonton sebagai

ekstrapolatornya.

Data pajak tontonan dan struktur biaya hasil
survei khusus di pakai untuk memperkirakan output
dan nilai tambah panggung kesenian. Nilai tambah
bruto panggung kesenian atas dasar harga konstan
1983 diperoleh dengan cara deflasi; menggunakan IHK
aneka barang dan jasa sebagai deflatornya.

Output untuk produksi film diperoleh dari
perkalian antata jumlah film yang diproduksi dengan
rata-rata output per film, sedangkan untuk
distribusi film diperoleh dari perkalian antara
rasio biaya sewa film terhadép output bioskop.

Perkiraan nilai tambah bruto atas dasar harga
konstan 1983 di lakukan dengan cara ekstrapolasi

menggunakan jumlah film yang diproduksi.

© 2.10. 4. Jasa Perorangan dan Rumahtangga.

Subsektor ini mencakup jasa perbengkelan,
reparaéi,ﬁ jasa per orangan dan pembantu
rumahtangga. Output untuk masing-masing kegiatan

kecuali pembantu rumahtangga, diperoleh dari
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perkali an antara jumlah tenaga kerja dengan rata-
rata output per tenaga kerja, sedangkan untuk
pembantu rumahtangga diperoleh dari perkalian
antara rata-rata'peﬁgeluaran per kapita untuk
pembantu rumahtanggay dengan jumlah penduduk.
Struktur biaya bersumber dari Tabel Input Output
DKI Jakarta tahun 1990. Nilai tambah atas dasar
harga konstan 1983 diperoleh dengan cara
ekstrépolasi, dengan menggunakan jumlah tenaga

kerja dan jumlah penduduk sebagai ekstrapolatornya.
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TINJAUAN EKONOHI'KOTAHADYA JAKARTA BARAT
o 1989-1993

3.1. Pendahuluan

Kotamadya Jakarta Barat mempunyai luas wilayah 126,08

km2 persegi dan éebagai daerah administratif terdiri dari 8
~ (delapan) kecamatan dengan 56 kelurahan. Secara geografis,
. sebelah utara berbatésan dengan kecamatan Penjaringan
'Jakarta Utara, sebelah Selatan dengan Jakarta Selatan,

'sebelah Barat dengan Kabupaten Tangerang dan sebelah Timur

dehgan Kecamatan Gambir wilayah Kotamadya Jakarta Pusat
Jakarta Pusat.
Berdasarkan data tofografi, wilayah ini terletak 7 m

di atas permukaan'laut dengan permukaan tanah yang landai,

- dan sebagian wilayahnya berbatasan dengan laut, yaitu

t .
Kecamatan Cengkareng dan Kalideres.

Dalam rencana pembangunan DKI Jakarta, Kotamadya

J%karta Barat termasuk dalam Wilayah Pengembangan Barat
(WP.B), arah pembangunan bidang ekonomi didorong untuk
menjadi sentra jasa, perdagangan, pemukiman dan lingkungan
iﬁdustri/ yang terBatas seperti tertuang dalam Rencana Umum
Tata Ruang (RUTR) 1985-2005. '

Sesuai dengan letak geografis, potensi dan keadaan
wilayahnya, maka struktur perekonomiannya tidak banyak
térpengaruh oleh sektor pertanian, tetapi lebih banyak
bértumpu pada sektor perdagangan, industri, perbankan dan
séktor pengangkutan serta komunikasi. Disamping itu dengan
tumbuh . serta berkembangnya kawasan pemukiman baik yang

dibangun oleh real estate atau developér maupun usaha

penduduk yang memerlukan tempat pemukiman terlihat semakin

jelas dan nyata arah pengembangan kotamadya Jakarta Barat

diwaktu mendatang akan menjadi semakin penting sebagai

bagian dari sentra jasa kota Jakarta.-
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Pada uraian berikut dicoba untuk menelaah perkembangan

ﬁ:dah pertumbuhan ekonomi di Jakarta Barat yang telah dicapai

tahun 1993 dan selama Pelita V dibidang ekonomi, dan

dihérapkan akan bermanfaat dan bahan masukan dalam

merencanakan dan merumuskan kebijaksanaan pembangunan

-~ Jakarta Barat pada tahap-tahap selanjutnya.

' 3.2 Pertumbuhan Ekonomi Kotamadya Jakarta Barat

Kotamadya Jakarta Barat dengan penduduk 1,820 . juta
jiWalpada tahun 1990 iyang lalu, mempunyai kepadatan

. mencapai 14 435 jiwa/kmz. Daerah yang tingkat kepadatan

penduduknya tinggi ternyata juga memiliki aktivitas ekonomi
yaﬁg juga tinggi, seperti terlihat di kecamatan Tambora,
Tamansarl dan Grogol Petamburan. |

‘ Pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan akan dapat
menlngkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan penduduk

antara lain dalam bentuk peningkatan pendapatan penduduk

'i secara riel serta terciptanya lapangan kerja, yang pada

giﬁirannya diharapkan dapat memperkecil kesenjangan
pendapatan dalam masyarakat.

’ Sejak beberapa tahun terakhlr ini aktivitas kegiatan
ekonomi di Jakarta Barat yang cukup tinggi telah memberikan
dampak yang sangat positif hal ini dapat dilihat deﬁgan

semakln meningkatnya angka agregat Produk Domestik Reglonal

Bruto (PDRB) atas dasar harga konstan tahun 1983.~

Péﬁtumbuhan ekonomi yang dicapai Jakarta Barat pada tahun
1993 adalah sebesar 8,82 persen, lebih tinggi dibandingkan
déngan tahun sebelumnyabyang tercatat sebesar 7,61 persen,
déh lebih tinggi dari laju pertumbuhan selama Pelita V

(1989-1993) sebesar 8,13 persen (Tabel A).
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Wilayah Kotamadya Jakarta Barat sebagq
administratif adalah bagian dari suatu sistem ¢

pemerintahan serta tata perekonomian DKI Jakar

sebagai perpanjangan tangan dan pelaksana kegiatan ,
ditetapkan di tingkat propinsi, sehingga kebijakan mengenai
perkembangan wilayah tidak hanya diteentukan oleh walikota
tetapi juga ditentukan oleh pengambil keputusan di tingkat
propinsi. |

Dampak positif dari apa yang disebutkan di atas tadi
melihat dari peran Kotamadya Jakarta Barat dalam pembentukan
PDRB DKI Jakarta semakin menunjukan kondisi yang
menggembirakan, hal ini tercermin dari kontribusinya yang
semakin meningkat, sebagaimana terlihat pada tahun 1989 baru
14,76 persen dan pada tahun 1993 naik menjadi 16,13 persen
atau naik rata-rata sebesar 4,43 persen selama Pelita V

perdasarkan atas harga konstan 1983.

TABEL A PDRB dan Laju Pertumbuban Ekonomi Jakarta Barat
Tahun 1989 - 1993

Harga Berlaku Harga Konstan
e e s e S
PDRB Kenaikan PDRB Kenaikan
(Juta Rp) (%) (Juta Rp) (%)

1989 3 183 776 22,03 2 G217 532 13,07

1990 3 674 618 15,42 2 211 056 9, 0%

1991 4 194 522 14,15 2 367 161 7,06

1992 4 911 078 17,08 2 547 411 7,61

1993 5 710 516 16,28 Zh TLA 239 8,82
1989-1993 - 15,73 = 8,13

36



<WilaYah Kotamadya Jakarta Barat éebagai wilayah
adhinistratif adalah bagian dari suatu sistem dan struktur
peherintahan serta tata perekonomian DKI Jakarﬁa, bertindak
sébagai perpanjaﬁgan tangan dan peiakéana kegiatan yang
ditetapkan di tingkat propinsi, sehingga kebijakan mengenéi
pérkembangan wilayah tidak hanya diteentukan oleh walikota“
tétapi juga,diteﬁtukan oleh pengambil keputusan di tingkat
pfopinsi.
| Dampak positif dari apa yang disebutkan di atas tadi
mélihat dari peran Kotamadya Jakarﬁa Barat dalam pembentukan
PbRB DKI Jakarta semakin menuﬁjukan kondisi yang
ménggembirakan, hal ini tercermin dari kontfibusinya yang
sémakin meningkat, sebagaimana terlihat pada tahun 1989 baru
14;76 persen dan pada tahun 1993 naik menjadi 16,13 persen :
aﬁau naik rata-rata sebesar 4,43 persen selama Pelita V

berdasarkan atas harga konstan 1983.

!

" PTABEL A PDRB dan Laju Pertumbuhan Ekonomi Jakarta Barat
: ’ Tahun 1989 - 1993 '

- , Harga Berlaku Harga Konstan
Tahun @  =====m==—m——seseme—m————o—e-  Soms—o oo oS s———SSooomsEssoos
PDRB Kenaikan PDRB Kenaikan
(Juta Rp) (%) (Juta Rp) (%
1989 3 183 776 22,03 2 027 532 13,07
3 674 618 15,42 2 211 056 9,05
1991 ! 4 194 522 14,15 2 367 161 7,06
: 4 911 078 17,08 2 547 411 7,61
5 710 516 16,28 2 772 139 8,82
1989-$993 - 15,73 - 8,13
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3.3. Perkembéngan Ekonomi Sektoral dan Peranannya
Untuk mengetahui lebih jauh tentang pertumbuhan
»ékonomi Jakarta Barat, maka perlu dilihat perkembangan
ﬁasing-masing -sektornya. Ada beberapa hal yang menarik
Qﬁtuk diamati dari masing-masing sektor ini, terutama séktor
pertanian. Pada beberapa tahun terakhir ini sektor
‘Pértanian mengalami pertumbuhan yang negatif, dengan kata
lain sektor non pertanian makin bertambah maju, sedangkan
séktor pertanian sendiri semakin mengecil. Hal ini
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satu diantaranya
adalah oléh penciutan dan perubahan fungsi lahan pertanian
ﬁenjadi‘lahan non pertanian seperti pembangunan'perumahan;L_ 
%ﬁdustri atau untuk keperluan lain, sehingga berpengaruh -
terhadap peningkatan broduksi pertanian. Dengan telah
dilaksanakannya intensifikasi dan diversifikasi usaha
pertanian. pada tahun 1993, sektor ini kembali mengalami
Pértumbuhan yang positif sebesar 1,70 persen. Dua Jjenis
ﬁéaha pertanian yang cukup menonjol keberhasilannya adalah

usaha peternakan babi dan budidaya ikan hias.
| Sektor industri pengolahan pada tahun 1993 mengalami
kénaikan sebesar 18,00 persen, lebih tinggi dibanding tahun
sebelumnya sebesar 10,28 persen. .Sektor ini'mengalami laju
éertumbuhan tertinggi kedua setelah sektor bangunan vyang
. ﬁéngalami pertumbuhan sebesar 21,50 persen. Sektor lain
yang mengalami pertumbuhan cukup tinggi adalah pengangkutan
qan komunikasi; jasa-jasa serta perdagangan ; restoran dan
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|
h@tel. ‘Beberapa sektor lainnya seperti listrik, gas dan air
minum; sewa rumah éerta pemerintahan dan hankam hanya
mengalami pertumbuhan dibawah enam persen, sedangkan sektor

bank dan lembaga keuangan lainnya mengalami penurunan

sébesar 0,14 persen.

Tabel B. Laju Pertumbuhan Ekonomi Jakarta Barat Menurut Sektor
Atas Dasar Harga Konstan 1983 Tahun 1989-1993

0l.
02.
03.

04.
05.

06.
07.

08.
09.

10.

Pertumbuhan PDRB (%)

1989 1990 1991 1992 1993 1989-1993

Pgrtanian 0,95 (1,95) (0,51) (16,48) 1,70 (4,59)
quﬁstri Pengolahan 12,24 9,14 5,29 10,28 18,00 10,06
Listrik, Gas dan Air
Minum 8,59 17,61 7,25 8,37 4,73 9,39
Bangunan 8,59 20,21 14,88 23,03 21,50 19,86
Perdagangan, Restoran
dan Hotel . 1,50 8,85 8,04 6,23 6,81 ' 7,48
Pengangkutan dan _

_ Kdmunikasi 13,43 12,57 12,11 11,18 11,28 11,79
Baﬂk dan Lembaga
Kéuangan Lainnya 56,63 6,83 5,60 4,08 (0,14) 4,06
Sewa Rumah 5,16 4,37 3,98 3,95 3,96 4,06
Pémerintahan dan .

~ Hankam 1,89 1,68 0,11 2,45 0,86 1,27
Jqu—Jasa - 7,97 7,61 5,63 6,05 7,28 6,64

i

PDRB 13,07 9,05 7,06 7,61 8,82 8,13
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Perbedaan 4laju pértumbuhan_ aaﬁar ‘aektor mehyebabkaa '
struktur perekonomlan Jakarta Barat mengalami sedikit
‘pargeseran. Tabel C yang menyajlkan peranan sektoral atas
Vdasar harga berlaku menunjukkan bahwa sektor perdagangan,
'sepertl tahun sebelumnya, mempunyai peranan terbesar
terhadap pembentukan PDRB. Pada tahun l993,sektor ini.
memlllkl andil sebesar 27,48 persen dalam pembentukan PDRB,
yang merupakan kenaikan dibanding tahun 1989 sebesar 25,87
parsen.

Akibat turunnya peran sektor pertanian yang diikuti
naiknya peran sektor Bangunan, angkutan dan sektor
Perdagangan, Restoran dan Hotel yang cukup besar maka peran
sektor lainnya mengalami perubahan yang relatif kecil
dibanding tahun 1989. Peranan sektor Pengangkutan dan
Komunlka51 sedikit meningkat dari 8,35 persen pada tahun
1989 menjadi 9,56 persen pada tahun 1993. Sektor
.erdagangan meningkat sumbangannya dari 25, 8? pefsen tahun
1989 menjadi 27,48 persen, sedangkan sektor Bank dan Lembaga
Keuangan lainnya mengalaml penurunan dari 20, 06 persen di
tahun 1989 menjadi 16,63 persen tahun 1993. Sektor yang
memberlkan kontribusi terbesar setelah sektor Perdagangan,
Restoran dan Hotel berturut-turut adalah sektor- Industrll
Sebesar'18,18 persen, Sektor Bank dan Lembaga Keuangan
;ainnya sebesar 16,63 persen dan sektor Pengangkutan dan
komunikasi sebesar 9,56 persen. Lima sektor lainnYa

. ) \
mempunyai peranan kurang dari 8 (delapan) persen.
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Tabel C Kontribusi

Tahun 1989 dan 1993

Sektoral Terhadap PDRB Jakarta Barat

. 0‘1 L]
'02.
03 -

04.
05.

06.
07.

08.
09.

10.

Pertanian

Industri Pengolahan
Listrik, Gas dan Air
Minum

Bangunan
berdagangan, Restoran
dan Hotel
Tengangkutan dan
Komunikasi

Bank dan Lembaga
Keuangan Lainnya
‘Sewa Rumah
‘Pemerintahan dan
‘Hankam

-Jasa-Jasa

1989 1993
2,79 1,61
18,38 18,18
4,06 4,64
5,54 7,45
25,87 27,48
8,35 9,56
20,06 16,63
3,34 3,22
4,35 3,66
7,27 7,57

Pengola

1989 1993
2,41 1,46
18,09 19,78
4,09 4,28
5,85 8,83
27,45 = 26,79
9,00 10,28
18,10 15,52
3,55 3,05
4,74 . 3,64
6,73 6,37
100,00 100,00

Berdasarkan harga konstan 1983 (Tabel C), sektor yang

mempunyai'kontribusi terbesar adalah (a) sektor Perdagangan,b

Restoran dan Hotel sebesar 26,79 persen, (b) sektor Industri

ésebesar 8,83 persen,. dan (e)

‘persen.
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TKeuangan lain sebesar 15,52 persen, (d) sektor Bangunan

sektor Jasa-Jasa sebesar 6,37



3.4,

~

'Pérkembangan,Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) perkapita

i
)

Berbagai ukuran dapat dipakai untuk mengevaluasi

'kéberhasilan pembangunan seperti semakin meningkatnya

i .
pendapatan penduduk,. berkembangnya kegiatan ekonomi, .

m?mbaiknya tingkat kesejahteraan pekerja serta terbukanya.
késempatan kerja untuk tenaga kerja 5aru yané mencari
1apangan pekerjaan.

Penghitungan pendapatan per kapita merupakan salah
;atu indikator yang dapat dipakai dalam mengukur tingkat,
Kemakmuran penduduk suatu daerah/wilayah. Penyajian Yyangd
dilakukan secara berkala. baik dalam harga berlaku maupun
dengan harga konstan akan menunjukkan gambaran uﬁdm mengenai
ﬁenlngkatan kemakmuran yang dicapai/diterima masyarakat. |
' pada awal Pelita V tahun 1989 jumlah..penduduk .T
koﬁamadya Jakarta Barat tercatat 1,733 juta jiwa dengan PDRB
atas dasar harga berlaku sebesar 3 183 776 juta rupiah, maka’
PDRB per kapitanya mencapai 1,84 juta. rﬁpiah, sedangkan‘

untuk harga konstan 1983 pada tahun yang sama PDRB per

~ kapitanya sebesar 1,17 Jjuta rupiah. Seiring dengan

per]alanan waktu, angka per képita ini semakin meningkat .
?sehingga pada akhir Pelita V atau tahun 1993 jumlah ini naik
‘menjadi 2,87 juta rupiah untuk harga pberlaku dan 1,39 juta -

.rupiah untuk harga konstan.
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'* TABEL D PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO PER KAPITA JAKARTA BARAT
DAN DKI JAKARTA TAHUN 1989-1993 ‘

i
HARGA BERLAKU: .
a.' Jakarta Barat 1 837 221 -2 042 328 2 250 147 2 548 337 2 866 667
b.' DKI Jakarta 2 473 172 2 787 548 3 148 786 3 624 173 4 125 336

HARGA KONSTAN 1983
a. Jakarta Barat - 1 170 002 1 228 890 1 269 861 1 321 840 1 391 608
b. DKI Jakarta 1 573 375 1 668 447 1 759 991 1 874 158 1 992 092

3.5.

Peranan PDRB Kotamadya Jakarta Barat terhédap Pembentukan

PDRB DKI Jakarta.

v Kemajuan dan pembangunan ekonomi DKI Jakarta tentunya
tidak terlepas dari kemajuan yang dicapai pada masing-masing
wilayah kota. Makin berkembangnyé sektor ekonomi pada suatu |

wwilayah akan membexikan peranan yang lebih besar terhadap

‘perkembangan sektor tersebut di DKI Jakarta dan lebih luas

:iagi dalam menciptakan PDRB nya.

!

Pelaksanaan penghitungan PDRB tahun 1993'memiliki
‘momentum Yyang teéat dalam rangka menilai dan ménéevalﬁasi
?kembéli_tentang pencapaian kemajuan sektor ekonomi di DKI
TJakarta, ini bertepatan pula dengan berakhirnya Pelita V dan

memasuki tahap selanjutnya (Peiita vVI).
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~

Untuk meiihat peranéﬁ perekonomian Jakérta Barat
terhadap perekonomlan DKI Jakarta secara umum dapat dilihat
darl peranan PDRB Jakarta Barat terhadap PDRB DKI Jakarta
sepertl yang disajikan pada ‘Tabel E.

| Pada tahun 1989 peran Kotamadya Jakarta Barat atas
dééar harga berlaku tercatat sebesar 16,09 persen, dengan
pbtensi tertinggi dalam bidang pertanian sebesar 35,34'
persen, ini berarti lébih dari sepertiga nilai produk
pertanlan DKI Jakarta berasal dari Kotamadya Jakarta Barat
p;SlSl ini masih tetap bertahan sampai tahun 1993 dengan
sumbangan sebesar 34,87 persen (turun 0,47 %)/ Sektor
ékonomi yang .perannya juga cukup besar adalah Lembaga
Keuangan dan Perbankan sebesar 21,60 persen, perdagangan
20,79 persen dan sewa rumah 18,65 persen. Pada awal‘Pelita v
sektor industri, bangunan dan pengangkutan sumbangannya
cukup rendah, kurang dari 15 persen namun pada tahun-tahun
berlkutnya terllhat posisinya telah mengalaml penlngkatan
dan perbaikan. Tahun 1993, tercatat tiga sektor yang.
mémberikan andil lebih dari 18 persen dalam pembentukan PDRB
ﬁkI Jakarta yaitu sektor Pertanian, - perdagangan dan Sewa
ﬁumah. " Dpi waktu  yang sama beran sektor jasa-jasa,
pemerintahan, lembaga keuangan dan perbankan menun-jukkan
-éejala yang semakin menurun, hal ini telah mempengaruhi
%esarnya kontribusi‘PDRB Jakarta Barat secara keseluruhan

terhadap pembentukan PDRB DKI Jakarta yaitu dari 16,09

persen pada tahun 1989 menjadi 16,04 persen pada tahun 1993.-

; .
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Dlllhat .dari. harga konstan 11983, sumbangan Kotamadya'
Jakarta Barat dalam pembentukan PDRB ‘DKI Jakarta juga
mengalaml penlngkatan dari 14,76 persen pada tahun ‘1989’
menjadl 16,13 persen pada ‘tahun 1993. Dari Tabel E dapat
dilihat bahwa peranan sektor pertanian Jakarta ‘Barat
terhadap pembentukan nilai tambah bruto sektor pertanian DKI
Jakarta selama kurun waktu 1989-1993 cenderung mengalami

éeningkatan, hal ini dapat terjadi karena penurunan‘sektbr

ﬁertanian di ‘empat kotamadya lain- lebih cepat dari pada }_J'

Kotamadya Jakarta Barat. Pada tahun 1993 berdasarkan harga
konstan hampir seluruh sektor menunjukkan penlngkatannya,
kecuali sektor Bank dan Lembaga Keuangan serta sektor

1

Pemerintahan masing-masing -turun dari 20,66 dan 16,17 persen

pada tahun 1989 menjadi 17,63 péfsen_dan 15,71 persen pada = .

iahun 1993.

| pari wuraian di atas dapat disimpulkan bah&a-
| pembangunan ekonomi yang dilakukan Pemerintah bersama -
masyarakat di wilayah Jakarta Barat telah mampu menlngkatkan
Ypendapatan masyarakat dan memberlkan kontribusi yang semakln

meningkat bagi perekonomian DKI Jakarta.
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Tabel E Peraﬁan PDRB Jakarta Barat terhadap
PDRB DKI Jakarta Tahun 1989 dan 1993

| Harga Berlaku Harga Konstan 1983
No. Sektor ——————m ————— e —— =

1989 1993 1989 1993

01. 'Pertanian 35,34 34,87 29,73 36,82

02. Industri Pengolahan . 11,09 12,18 9,46 12,48

03. Listrik, Gas dan Air 16,53 16,50 15,28 - 15,62

Minum '
04. :Bangunan _ 12,37 13,94 11,86 14,14
"05. perdagangan, Restoran 20,79 20,51 19,74 21,08
' ' ‘dan Hotel ' , ‘ :
06. Pengangkutan dan 12,74 14,14 11,64 14,69
- Komunikasi

‘07.4 Bank dan Lembaga 21,60 17,74 20,66 = 17,63

' Keuangan Lainnya :

08.' Sewa Rumah - 18,65 18,76 17,62 18,81
09. Pemerintahan dan 17,31 15,15 16,17 15,71

| | Hankam .
10. Jasa-Jasa : 16,09 14,81 - 13,64 14,79
| . P DRB 16,09 16,04 14,76 16,13
S/
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Tabel 1. PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTG ATAS DASAR
HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA
(Juta Rupiah) '

LAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992 1993
1, PERTANIAN 88.803 90,593 91.750 78.839 91,983
" a. Tanaman Bahan Makanan . 11,821 10.135 9.973 8.983 8.921
b. Tadaman Lainnya : 3.713% 4.273 5.012 4.807 6.734
¢. Peternakan 72.3179 75.785 76.289 64.556 ! 77.736
. 4. Perikanan _ 390 400 676 495 592
2. INDUSTRI PENGOLAHAN 585,086 641.176 706.319 833,104 1.038.177
3. LISTRIK GAS & ATR MINUN 129.136 161,466 191.086 - 228.872 265.021
a. Listrik 120,764 151.285 ‘ 178,539 214.296 - 266.931

b. 6a§ & Air Minum : §.372 10.181 12,847 14.576 18.090
&.. BANGUNAN - 176.365 210.830 253.355 328.013 425.351

5. PERDAGANGAN, RESTORAN S |
DAN HOTEL 823,586 966.030  1.115.268  1,376.418  1.569.177

a. Perdagangan . 737,663 868.030 . 999.846 1.261.284 1.613.810
b. Restoran - 76.026 . 86.606 101.861 117,596 135,234
c. Hote 1 ©12.097 13.394 13.541 17.538 20.133
© b PENG@NGKUTAN & KOMUNIKASI 265.747 315,694 389.910 456,737 545,873
- a. Pengangkutan 176.0%6 © 208.360 257,814 279.967 335.765
a1, Angk. Kereta Api . 5.868 : 6.680 13,345 18.204 - 24,356
a!2. Angk. Jalan Raya 107.779 134.265. 164.864 168.627 201.610
a.3. Angk. Laut ' 4 0 0 0 a 0
a.4. Angk. Udara | ] g 0 . J
'afs. Jasa Penunjang Angk. 60,4649 67.415 79.605 93.136 109.79%

b. Komunikasi 91.651 107.334 132.096 174.770. 210,108
. 7. BANK"& LEMB. KEUANGAN LAIN 638.791 735,692 815.480 904.297 949.678
a. 8ank 519,738 596.4686 661.177 733.228 743,737
b. Asuransi 119,553 139.206 154. 303 171.069° 205. 941
8. SEWA RUMAH : 106,361  120.238 138.926  155.453 183,942

' I : ,

9. PEHERINTAHAN & HANKAM 138.449 153.587 165.470 178.866 209.255
10, JnéA;- JASA . 231.653', o 277313 326.779 372.481 432.05%
a. Jasa Perusahaan - 82.259 99.324 116,446 138.427 . ' 162.103
b. Jasa Sosxal/Kemasyarakatar 65.320 84.040 97.304 ©107.090 125.967
c. Jasa Hiburan 25,933 29.433 32.851 37.494 44,696
d. Jasa Perorangan . 57.940 664.516 '_ 80.178 89.470 99,493
PRODUK DOHE>TIK REGIONAL 8RUTO 3.185.776 3.674.618 4.194. 522 4.911.078 5.710.516



o>

Tabel 2. PRODU?'( DOMESTIK REGIONAL BRUTOI ATAS DASAR -
HARGA KONSTAN 1983 MENURUT LAPANGAN USAHA
(Juta Rumah)

» LAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992 1993

. 1. PER T ANIAN » 48.807 o 47.857 47.612 39.767 40. 445
" a. Tanaman Bahan Makanan 6.502 . 5.950 5.194 - 4.335 §.120

b. Tanaman Lainnya 1.973 o2.284 2.580 2.452 2.182

¢. Peternakan . 40.135 39.432 39.629 32.777 33,934

- d. Per‘ikanan- 197 19 209 203 © 209
2. INDUSfRI PENGOLAHAN 366.719 400,233 421.407 464.746 ) 548.400
3. LISTRIK, GAS & AIR MIN.UH . 82.871 97.465 104.535 113.280 118.642
- a. Listrik ' 78.569 92.708 99.625 108. 365 113.079

. b: Gas & Air Minum T 4,302 §.756 4.910 4.915 5.563
i o ] : '
4. BANGUNAN ' 118.634 142,607 163.827 - 201.556 o 244.891

5, jPERDAéANGAN, RESTORAN

DAN HOTEL C 556,536 $05.774 654,456 695. 256 742,612
' a. Perdagangan 504.993 550.501 594.934 631.151 673.564
b. Restoran 43.772 47.310 51.213 54.188 58.556
c.Hotel 7.770 7.963 8.309 9.917 10.492 °
i6..PENGAiNGKUTAN & KOMUNIKASI 182.438 205.373 -~ 230.240 255.988 284.875
« a. Pengangkutan 131.560 148.095 160,934 168.456 184.642
3.1, Angk. Kereta Api : 2,081 ©3.393 5.23% '_ 6.736 8.149
a.2. Angk. Jalan Raya : 87.471 100. 362 108.619 110,468 121,525
a.3. Angk. Laut 0 0 0 0 o
. a.4. Angk. Udara 0 ’ ] 0 0 0
. . 8.5, Jasa Penunjang Angk. : 41.008 44.340 47.088 51.263 . 54.968
b. quunikasi ’ 50.878 . 57.218 69.306 87.532 100.23%
_‘7.. BANK & LEMB. KEUANGAN LAIN 366,986 392.058 414.033 430.905 -430.300
a. . Bank . 298,629 316.623 335.691 349.389 337.021
b. A;uransi 68,357 75.435 78.342 81.516 93.27%
8. SEUA\}RUHAH 72.073 75.220 78.210 81.297 . 84517
y : ‘9, PEMERINTAHAN & HANKAM . 96.009 97.619 97.726 100.121 100.982 -
10. JASA'- JASA ‘ 136.459 146,850 155.115 164,494 - ‘1‘76.675
Tooa, Jasa Perusahaan 41,934 46,805 50.142 54.831. 59.261
b. Jasa Sosml/Keaasyarakatan 65,6463 49,257 51.754 54,644 59.661 °
¢. Jasa Hiburan 15.154 ’ 15.901 17.420 18,283 20.071
d. Jpsa Perorangan 33.908 34.887 35.799 36.736 37.482
a T RESEESEEES R ESERE LR LSt St U
PRODUK DOHESTIK ‘REGIONAL BRUTO 2.027.532 2.211.056 2.367.161 2.547.411 2.772.13%




; ' . Tabel 3. DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO .
. o ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

. LAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992 1993
! 1. PE R;T ANTAN 1 2,47 2,19 - 1,61 1,61
- g. Tanaman Bahan Makanan : 0,37 0,28 0,24 0,18 0,16
b. Tanaman Lainnya ' 0,12 0,12 0,12 0,10 0,08
: ¢. Peternakan 2,29 2,06 1,82 1,31 1,36
H d. Perikanan 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01
; 2. INDUSTRI PENGOLAHAN 18,38 17,45 16,86 16,96 18,18
'3, LISTRIK, 6AS & AIR MINU ' 4,06 4,39 4,56 6,66 4,64
.+ 8. Listrik 3,79 4,12 4,26 4,36 4,32
b. 6ds & Air Minum 0,26 0,28 0,30 0,30 0,32
. e BANGUNAN 5,56 5,7 6,06 - - 6,68 7,45
; ' '5. PERDAGANGAN, RESTORAN
DAN HOTEL | 25,87 26,34 26,59 28,03 27,48
a. Pgrdagangan 23,16 23,62 23,84 . 25,28 ‘ 26,76
b. Restoran 2,33 2,36 2,43 2,39 2,37
c. Hotel 0,38 0,36 S0,32 0,3 0,3
6. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI . 8,35 8,59 9,30 9,26 9,56
a. Pengangkutan : 5,47 5,67 6,15 5,70 5,88
q.l. Angk. Kereta Api 0,18 0,18 0,32 0,37 0,43
a.2. Angk. Jalan Raya 3,39 . 3,65 3,93 3,43 3,53
a.3. Angk. Laut ’
a.4. Angk. Udara
a.5. Jasa Penunjang Angk. 1,90 1,83 1,90 1,90 1,92
i b. Komunikasi 2,88 2,92 ‘ 3,15 3,56 T 3,68
: 2. BANK & LEMB. KEUANGAN LAIN 20,06 20,02 19,44 18,61 16,63.
sa.Bank 16,32 16,23 15,76 . 14,93 13,02
; b. Asuransi 3,7 3,79 3,68 3,48 : 3,61
; 8. SEWA RUNAH 3,3 3,27 3,3 3,17 3,22
i
9. PEMERINTAHAN & HANKAM 4,35 4,18 3,9 3,64 3,66
10. JASA - TASA o 200 1,88 7,79 7,58 7,57
a.’ Jasa Perusahaan 2,58 2,70 2,78 2,82 2,84
b. Jasa Sostal/Kemasyarakatan 2,05 , 2,29 . 2,32 2,18 2,21
_ ¢. Jasa. Hiburan . 0,81 0,80 0,78 0,76 : 0,78
3 d. Jasa Perorangan , 1,82 1,76 1,91 1,82 - ‘1,76
e T
| PRODUK DOMESTIK REGIWNAL BRUTO 100,00 100, 00 100,00 100, 00 100,00

--—---------—--------—. ....................................................................................
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Tabel 4. DISTRIBUSI PERSENTASE PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983 MENURUT LAPANGAN USAHA

LAPANGAN USARA 1989 1990 1991 1992 1993

1, PERTANITAN 2,41 2,16 2,01 1,56 1,46

a. Tanaman Bahan Makanan 8,32 0,27 0,22 0,17 0,15

b, Tanaman Lainnya 0,10 0,10 0,11 0,10 - 0,08

¢. Peternakan 1,98 1,78 1,67 1,29 1,22

d. Perikanan 0,01 0,01 0,01 0,01 0,01

2. INDUSTRI PENGOLAHAN 18,09 18,10 17,80 18,24 19,78

3. LISTRIK, 6AS & AIR MINUM 4,09 §,41 6,42 §,45 4,28

a. Listrik 3,88 6,19 4,21 4,25 §,08

b. Gas & Air Minum 0,21 0,22 0,21 0,19 0,20

4. BANGUNAN 5,85 6,45 6,92 7,91 8,83
5. PERDAGANGAN, RESTORAN

DAN HOTEL 27,45 27,40 27,65 27,29 26,79

a. Perdagangan 24,91 24,90 25,13 264,78 24,30

b. Restoran 2,16 2,14 2,16 2,13 2,11

¢c. Hotel 0,38 0,36 0,35 0,39 0,38

6. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 9,00 9,29 9,73 10,05 © 10,28

a. Pengangkutan 6,69 6,70 6,80 6,61 6,66

a.i. Angk. Kereta Api 0,10 0,15 0,22 0,26 0,29

a.2. Angk. Jalan Raya §,3 §,54 4,59 4,38 6,38

a.3, Angk. Laut
a.4. Angk. Udara

a.5. Jasa Penunjang Angk. 2,02 2,01 _ 1,99 2,01 1,98

b. Komunikasi 2,51 2,59 2,93 3,44 3,62
7. BANK & LEMB. KEUANGAN LAIN 18,10 17,73 17,49 16,92 15,52
a. 8ank 14,73 14,32 14,18 13,72 12,16

b, Asuransi 3,37 3,41 3,3 3,20 3,36

8. SEWA RUMAH 3,55 . 3,40 3,30 3,19 3,05
9. PEMERINTAHAN & HANKAM §,74 4,42 6,13 3,93 3,64
10. JASA - JASA 6,73 6,66 . 6,55 6,46 6,37
a. Jasa Perusahaan 2,07 2,12 2,12 2,15 2,14

b. Jasa Sosial/Kemasyarakatan 2,24 2,23 2,19 2,15 2,15

¢. Jasa Hiburan 0,75 0,72 0,74 0,72 0,72

d. Jasa Perorangan 1,67 1,58 1,51 1,44 1,35
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
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10.

PERTANIAN

a. Tanaman Bshan Makanan
b. Tanaman Lainnya

¢. Peternakan

d. Perikanan

. INDUSTRI PENGOLAHAN

. LISTRIK, GAS & AIR MINUM

a.gLiStrik
b. Gas & Air Minum

. BANGUNAN

. PERDAGANGAN, RESTORAN '

DAN HOTEL

a.. Perdagangan
b.  Restoran
c.Hotel

. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI

a: Pengangkutan
. a.1. Angk. Kereta Api
a.2. Angk. Jalan Raya
a.3. Angk. Laut
" a.4. Angk. Udara
+ a.5. Jasa Penunjang Angk.
b. Komunikasi

. BANK & LEMB.. KEUANGAN LAIN
a.Bank

b.- Asuransi’

8. SEWA RUNAH

. PENERINTAHAN & HANKAM

JJASA - JASA

‘s. Jasa Perusahasn

b, Jasa Sosial/Kemasyarakatan
¢. Jasa Hiburan

d. Jasa Perorangan

Tabel 5. INDEKS BERANTAI PRODUX DOMESTIK REGIONAL BRUTO
ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

120,58
100,83
109,11
125,36
100,00

120,30

133,38

134,68
117,09

110,19

103,10
101,36
123,13
108,71

114,14
115,30
106,42

113,60 -

119,45

112,02

180, 5¢
198,93
128,62

130,72
103,72

120,62
133,55
121,00
110,55
109,62

115,08
103,99
102,36

109,59

125,04
125,27
121,61

119,54

117,54
117,70
116,99
110,72

118,79
119,68
113,84
124,57

111,52
117,11

115,17

114,77
116,93

113,05

110,93

119,81

120,74

128,66

113,50
111,35 -

50

101,28
98,41
117,29
100,67
119,00

110,16

118,34
118,02
123,24

120,27

115,21
115,19
117,61
101,10

123,51
123,73
199,78
122,79

118,08
123,07

110,85
110,85
110,85

115,56
107,76

117,84
117,24
115,78
111,61
124,28

1992 1993
85,93 116,67
90,07, 99,31
95,91 98,48
86,62 120,62

103,99 119,60
117,95 124,62
119,77 115,79
120,03 115,23
116,17 126,11
129,37 129,68
123,42 " 114,00
124,15 © 113,90
115,45 - 115,00
129,52 114,79,
116,63 120, 04
108,59 119,93
136,40 133,80
102,28 119,56
117,00 ° 117,89
132,31 120,22
110,89 105,02
110,90° 101,43
110,87 120,38
111,90 118,33
108,10 116,99 .
113,99 115,99
118,88 117,10
110,06 117,63
114,13 118,67
111,59 111,20 °
117,08 116,28



Tabel 6. INDEKS BERANTAI PRODUK DOHESTIK REGIONAL BRUTO
' ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983 MENURUT LAPANGAN USAHA

K LAPANGAN USAHA. 1989 1990 1991 1992 1993
; ‘ I v . .
, _ 1.PERTA NIAN 100,95 . 98,05 99,49 83,52 101,70
, - ‘a. Tanaman Bahan Makanan 89,34 © 91,50 87,31 83,46 . 95,03
A b. Tanaman Lainnya . 98,31 115,76 112,96 ' 95,04 . 88,99
- - ¢. Peternakan . ' 103,32 98,25 100,50 82,11 103,53
d. &P(}rikanan 91,20 96,95 109,42 ' 97".13 102,96
; 2. INDUSTRI PENGOLAHAN 112,24 © 109,14 105,29 110,28 118,00
i 3. LI§TRIK, 6AS & AIR MINUM 108,59 117,61 : 107,25 108,37 104,73
: ' a. Listrik 107,80 118,00 107,46 108,77 104,35
b. Gas & Air Minum 125,2¢4 110,55 103,23 100,11 113,19
§. BANGUNAN - 108,59 120,21 114,88 123,03 121,50
5. PERDAGANGAN, RESTORAN » _
DAN -HOTEL - 101,50 108,85 108,04 : 106,23 106,81
N a. Perdagangan 100,64 109,01 108,07 106,09 106,72
1. b. Restoran 112,66 108,08 .108,25° 105,81 . 108,06
I c.Hotel ' 101,03 102,48 1104, 36 119,36 105,80
6. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI 113,43 112,57 112,11 111,18 - 111,12'8
; a. Pengangkutan 114,26 112,57 108,67 104,67 109,61
“ a.1. Angk. Xereta Api 71,02 163,05 154,29 128,66 120,98
‘ a.2. Angk. Jalan Raya 112,80 : 114,74 108,23 101,70 ) 110,01
, " a.3. Angk. Laut :
' ‘ a.4. Angk. Udara .
8.5, ‘Jasa Penunjang Angk. . 118,21 108,13 106,18 108,86 107,25
"~ b. Komunikasi 111,40 112,58 121,00 126,30 114,51
7. BANK & LEMB. KEUANGAN LAIN 156,63 106,83 105,60 104,08 99,86
.8.Bank : 172,59 106,03 106,02 104,08 ‘ 96,46
b. Asuransi i ' 111,57 - 110,35 103,85 104,05 - 114,43
8. SEWA RUMAN _ © 105516 106,37 103,98 103,95 . - 103,9
9. PEMERINTAHAN & HANKAM 101,89 ©o101,68 100,11 . 102,45 100,86
10. JA.SA - JASA . 107,97 107,61 105,63 106,05 107;28
: - a, Jasa Perusshaan 102,63 111,62 107,13 109,35 108,08
‘b, Jasa Sosial/Kemasyarakatan 120,35 108,35 105,07 105,58 109,18
¢. Jasa Hiburan ' 100,77 104,93 4 109,55 104,96 . 109,78
'jd.- Jasa Perorangan 103,67 102,89 . 102,61 . 102,62 102,03 -
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 113,07 109,05 107,06 107,61 108,82
; --.-----_---_---------------------_ .........................................................................

U \ 51
i




8.

9

PERTANIAN

a. Tanaman Bahan Makanan
b. Tanamen Lainnya

¢. Peternakan

d. Perikanan

. INDUSTRI PENGOLAHAN

. LISTRIK, GAS & AIR MINUM

a. Listrik
b. Gas & Air Minum

. BANGUNAN

. PERDAGANGAN, RESTORAN

DAN HOTEL

a. Perdagangan
b. Restoran

i SHeoRE e I

. PENGANGKUTAN & KOMUNIKASI

a. Pengangkutan
a.1. Angk. Kereta Api
a.2. Angk. Jalan Raya
a.3. Angk. Laut
a.4. Angk. Udara
a.5. Jasa Penunjang Angk.
b. Komunikasi

. BANK & LEMB., KEUANGAN LAIN
3. Bank

b. Asuransi

SEWA RUMAH

PEMERINTAHAN & HANKAM

10. JASA - JASA

a. Jasa Perusahaan

b. Jasa Sosial/Kemasyarakatan
¢. Jasa Hiburan

d. Jasa Perorangan

Tabel 7. INDEKS PERKEMBANGAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
ATAS DASAR HARGA BERLAKU MENURUT LAPANGAN USAHA

189,31

90,99
381,21
221,64
639,34

327,73

133,38
257,39
516,15

207,53

183,14
180,29
215,96
189,64

227,57
199,75
148,18
211,01

188,19
309,45

460, 64
547,81
271,82

191,99
172,43

273,65
335, 64
276,49
129,81
355,53

438,71
230,48
655,74

359,15
166,77
322,44
627,68
248,08
215,26
212,21
252,66
209,97

270,34

239,06

168,69
262,86

209,88
362,41

530, 52
628,70
317,84

217,04
191,29
327,87
405,27
353,15

147,33
395,88

52

197,37
380,53
773,55

298,36

248,00
244,43
297,16
212,28

333,90
295,80
337,00
322,77

247,83
446,02

588, 06
696,89
352,31

250,77
206,09

386,36
475,14
408,89
164,44
491,98

168,07

69,14
493,53
196,32
811,48

466,65

236,39
456,74
898,65

385,97

306,07
303,46
343,06
274,94

389,41
321,21
459,68
330,14

289,95
590,10

652,10
772,83
390,59

280,61
222,77

440,39
564,83
450,02
187,69
548,99

273,73
526,29

.115,28

500,51

348,94
345,64
394,52
315,61

467,45
385,23
615,05
394,71

341,83
709,42

684,83
783,90
470,21

332,03
260,62
510,83
661,43
529, 34

222,74
610,50



Tabel 8. INDEKS PERKEHBANGAN PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO
o . ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983 MENURUT LAPANSAN USAHA

 LAPANGAN USAHA' 1989 1990 1991 1992 1993
CLPERTANIAN 106,05 102,02 101,50 86,78, 86,22

: .- . a. Tenaman Bahan Makanan " 50,05 65,79 - 39,98 . 33,37 B ) P 5
B " b. Tanaman Lainnya - 202,57 234,50 266,89 251,75 224,03
‘ ¢. Peternaken’ 122,06 119,92 120,52 - 99,68 - - 103,20
d. Perikanan. - 22,95 331 362,62 332,79 362,64

2. INDUSTRE PENGOLAHAN 205, 61 204,19 236,05 260,32 307,18

|, L 3 LISTRIC, GAS b AIR WINUM . 85,59 100,67 107,97 - 117,00 122,5
0 s Listrik 167,46 197,59 - 212,33 230,9 241,01

b. Gas & Air Hinus 265,23 293,22 302,70 303,03 343,00

&. BANGUNAN 139,60 167,80 192,77 237,17 - 283,16

5. PERIVDAGANGAN, RESTORAN .
-DAN HOTEL - 123,76 134,71 145,53 154,60 ' 165,13

a. Perdagangan 123,46 134,58 145,46 154,30 164,67
b. Restoran 127,70 138,02 149,41 . 158,08 170,83
c.Hotel =~ 121,81 126,83_ 130,25 155,47 - 164,48
6. PE‘NGANGKU,TAN} KOMUNIKAST 156,23 175,87 197,16 ' 219,21 243,95
o P a..? Pengangkutan 150,94 169,91 184,64 193,27 211,85 .
' R ] a.1. Angk. Kereta Api 52,55 ' 85,68 132,20 170,09 -~ . 205,78
o a.2. Angk. Jalan Raya 171,25 196,49 - 212,65 216,27 - - 237,92
" 8.3. Angk. Laut ' ' ' :
{'a.6. Angk. Udara -
' a.5. Jasa Penunjang Angk. 127,67 138,04 o 146,57 © -159,56 171,13
b. Komunikasi . 171,79 - 193,40 23#,01 o 295,55 338,43
7. BANK & LEMB. KEUANGAN LAIN 264,64 . 282,72 298,57 . 310,73 310,30
a, Ban k o 314,76 o 333,72 353,82 ) 368,26 - 359,22
b. Asuransi © 156,07 172,23 178,87 . 186,12 - 212,97
8.'SEHA RUMAH . : _ 130,10 135,78 141,18 146,75 ' '1-52,56'
9. PEHERINTAHAN & HANKAM - 119,58 121,58 121,71 . 124,70 125,77'
10, JASA - JASA . 161,34 173,63 183,60 19&,69'. . 208,65
: _a.;Jasa Perusahaan . . 171,10 190,98 204,59 - 2?3',73 241,80
b. Jasa Sosial/Kenasyarakatan 191,05 206,99 217,48 229,63 250,71
. ¢. Jasa Hiburan _ 75,86 © 79,60 87,20 - .- 91,52 100,47
d Jasa Perorangan 208,06 214,07 - 219,66 225,42 . 229,99
; PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 152,14 165,91 177,63 191,15 208,02




- Tabel 9. INDEKS HARGA IMPLISIT PRObUK DOﬁESTIK
: REGIONAL .BRUTO MENURUT LAPANGAN' USAHA

! LAPANGAN USAHA 1989 1990 1991 1992 1993
1L PE RTANIAN i 181,95 189,30 : 192,70 198,25 227,43
* . a. Tanaman Bahan Makanan 181,81 170,35 - 192,00 207,20 216,53
b. Tanaman Lainnya 188,19 187,08 194,26 196,04 216,95
¢. Peternakan . 181,58 192,19 192,5t 196,95 229,08 -
d. Perikanan - 197,97 209,42 227,75 243,84 283,25
; ! .
2. INDUSTRI PENGOLAHAN " 159,55 _ 160,20 167,61 179,26 - 189,31
‘{‘3. LISTRIK GAS & AIR MINUM - 155,83 165,67 182,80 202,04 - 223,38
8. L|15trik © 183,70 © 163,18 179,21 197,75 218,37
b. Gas & Air Ninum 194,61 214,07 255,55 296,56 325,16
?.AQ‘BANSUNAN :' _ 148,66 147,84 154,77 . 162,74 ‘ 173,69 ;
5. PERDAGANGAN_ RESTORAN - : _ S :
' DAN' HOTEL 147,98 159,80 170,41 - 197,97 : 211,31
a. Perdagangan » 146,03 157,68 168,06 : 196,67 "209,90
-b. Restoran . 169,12 183,06 198,89 T iaiyon 230,95
‘c.Hotel » 155,6_9 168,20 162,98 176,85 . 191,88
6. PEN‘GANGKUTAN & KOMUNIKASI 165,66 153',72 169,35 ‘ 177,66 , 191;62
a. Pengangkutan _ 132,33 140,69 160,20 166,20 181,85
/1. Angk. Kereta Api _ 281,98 196,88 254,92 270,26 298,89
‘a.2. Angk. Jalan Raya 123,22 133,78 151,78 152,65 165,90

8.3, Angk. Laut
Lo a.é. Angk. Udara ( _ ‘
e 8.5, Jasa Penunjang Angk.. 147,41 152, 06 169,09 181,72 199,75

b Konunikan 180,14 187,39 ’ 190,60 199,66 209,62
1. _BANK & LEMB. KEUANGAN LAIN 174,06 187,65 T 196,96 209,86 - 220,70
a.:Bank S 174,04 T 188,39 196,96 209,86 220,68
b.!Asurensi ‘ 174,16 © 184,54 196,96 209,86 - 220,78
8. SENA RUMAH S 147,57 159,85 177,63 191,22 217,64
. 9. PEMERINTAHAN & HANKAN S 144,20 157,33 169,32 178,65 207,22
© 10, JASA - JASA e 169,61 188,84 210,67 226,46 244,83
a._E Jasa Perusahaan ] 196,16 212,21 232,23 252,46 ° 273,54

b. Jasa Sosial/Kemasyarakatan ~ - 143,68 176,62 188,01 - 195,98 211,16

c.! Jasa Hiburan ' 171,13 185,10 188,58 205,07 221,69
d; Jasa Perorangen 170,87 184,93 223,97 243,55 265,44
PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTO 157,03 166,19 177,20 192,79 206,00
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Tabel 10. PRODUK DOMESTIK REGIONAL BRUTG JAKARTA BARAT
DAN ANGKA-ANGKA PERKAPITA

ATAS DASAR HARGA BERLAKU

1. Produk Domestik Regional Bruto 3.183.776 . 3.674.618 4,194,522 4.911.078 5.710.51¢6
(Juta Rupiah)

2. Jumlah Penduduk Pertengahan Tahun 1.733 1.799 1,864 . 1.927 1.992
(Ribu orang)

3. Produk Domestik Regional Bruto 1.837.221 2.042.328 2.250. 147 2.548.337 2.866.667
Perkapita (Rupiah) :
ATAS DASAR HARGA KONSTAN 1983

1. Produk Domestik Regional Bruto 2.027.532 2.211.056 2,367.161 2.547.411 2.772.139
(Juta Rupiah)

2. Jumiah Penduduk Pertengahan Tahun 1.733 1.799 1.864 1.927 1.992
(Ribu orang)

3. Produk Domestik Regional Bruto 1.170.002 1.228.890 1.269.861 1.321.840 1.391.608
Perkapita (Rupiah)

catatan : Angka jumlah penduduk diperbaiki dengan angka proyeksi
penduduk pertengahan tahun 1990-2000.
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